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<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai eksistens credietverband
sebagal pengikat jaminan dalam prakteknya di dunia perbankan khususnya bankbank pemerintah yang telah
ditunjuk sebagai pemegang credietverband. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah penelitian hukum normatif dan penelitian hukum empiris. Pasal 24 ayat 1 Undang-Undang No. 14
tahun 1967 tentang Pckck-pokok Perbankan mensyaratkan adanya jaminan pada setiap pemberian kredit
yang dilakukan pihak bank. Jaminan tersebut dapat berupa jaminan yang bersifat materiil maupun yang
bersifat immateriil.

Salah satu jaminan yang bersifat materiil adalah tanah (dapat pula berikut bangunan yang ada di atasnya).
Dan tanah-tanah yang dapat dijadikeoi jaminan dengan dibebani hak tan’*gungan adal ah tanah-tanah hak
milik. hak guna usaha dan hak guna bangunan. Berhubung undang-undang tentang tanggungan sebagaimana
yang disebut dalam pasal 51 UUPA belum terbentuk maka untuk sementara diberlakukan ketentuan-
ketentuan hipotik tersebut dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia dan ketenbuan-ketentuan
credietverband tersebut dalam S.1908-542 sebagai yang telah diubah dengan S.1937-190 (pasal 57 UUPA).

Eksisbens credietverband pada saat ini tetap dipertahankan karena penggunaannyadi dalam praktek sudah
merupakan kebiasaan/tradisi dari kreditur yang berwenang menjadi pemegang credietverband tersebut.
Disamping itu dimungkinkannya Surat Kuasa memasang Credietverband dibuat dengan akte di bawah
tangan, turut mendukung eksistensinya pada saat ini. Bahkan sebagai perkembangannya di dalam praktek,
dikenal suatu bentuk yang disebut crediet credietverband yaitu suatu credietverband yang menjamin
pembayaran kembali uang-uang pinjaman yang pada waktu itu belum diberikan akan tetapi sudah
disanggupkan akan diberikan sampai suatu batas maksimal tertentu. (Marya N. Simamora).
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